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Abstract. Stroke is a cerebrovascular disease that causes blood flow disorders to the brain,
resulting in loss of function and requiring family support in self-care management. Objective:
to increase family knowledge about the importance of family support in improving the self-
care abilities of stroke patients. Methods: community service was carried out through health
education involving 86 families of stroke patients. Data were collected using pre-tests and
post-tests, observations, and feedback questionnaires. Data were analyzed using descriptive
analysis, pre-post scoring, and average difference calculations to assess the increase in family
knowledge. Results: The average knowledge score of families increased from 55 to 82 after
the intervention was given. The percentage of low family support decreased from 60.5% to
19.8%. Conclusion: This health education was effective in increasing families' understanding
of family support in stroke patient self-care.
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Abstrak. Stroke merupakan penyakit serebrovaskuler yang menyebabkan gangguan aliran
darah ke otak sehingga menimbulkan kehilangan fungsi dan memerlukan dukungan
keluarga dalam penatalaksanaan self-care. Tujuan: meningkatkan pengetahuan keluarga
mengenai pentingnya dukungann keluarga dalam meningkatkan kemampuan self-care
pasien stroke. Metode: pengabdian dilakukan melalui pendidikan kesehatan dengan
melibatkan 86 keluarga pasien stroke. Data dikumpulkan menggunakan pre-test dan post-
test, observasi, dan kuesioner umpan balik. Data dianalisis menggunkan analisis deskriptif,
skoring pre-post, serta perhitungan selisih rata-rata untuk menilai peningkatan pengetahuan
keluarga. Hasil: skor pengetahuan rata-rata keluarga meningkat dari 55 menjadi 82 setelah
intervensi diberikan. Presentase dukungan keluarga rendah menurun dari 60,5% menjadi
19,8%. Kesimpulan: pendidikan kesehatan ini efektif dalam meningkatkan pemehaman
keluarga mengenai dukungan keluarga dalam perawatan diri pasien stroke.

Kata kunci: Dukungan keluarga, Pasien stroke, Pendidikan Kesehatan, Self-care
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Pendahulan

Stroke merupakan salah satu masalah Kesehatan utama yang mempunyai Tingkat
morbilitas cukup tinggi sehingga dapat menyebabkan terjadinya kecacatan jangka Panjang
dan kematian pada seseorang. Penyakit ini terjadi Ketika pasokan darah ke bagian otak tiba-
tiba terganggu, karena sel-sel otak mengalami kematian akibat gangguan aliran darah yang
mengalami sumbatan atau pecahnya pembuluh darah otak (Indrawati, 2020). Kondisi ini
berdampak langsung pada kemampuan pasien dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti
berjalan, berbicara, makan, maupun perawatan diri sendiri Sehingga menyebabkan banyak
pasien bergantung pada bantuan orqang ain, trutama keluarga, untuk memeuhi kebutuhan

dasar mereka.

Secara global, kasus stroke terus meningkat dari tahun ke tahun. World stroke
organization melaporkan bahwa 1 diantara 6 orang di dunia akan mengalami stroke di
sepanjang hidupnya, sedangakan data American health association (AHA) menyebutkan bahwa
setiap 40 detik terdapat 1 kasus baru stroke dengan prevelensi 795.000 pasien stroke baru atau
berulang setiap tahunnya dan kira-kira setiap 4 menit terdapat 1 pasien stroke meninggal
(Novera et al., 2022). Di Indonesia, stroke merupakan salah satu penyebab kecacatan tertinggi
dan prevelensinya meningkat seiring bertambahnya usia. Tingginya angka kejadian ini
menunjukan bahwa stroke bukan hanya masalah medis, tetapi juga masalah social yang

berdampak pada keluarga sebagai unit terdekat pasien.

Pasien stroke umumnya mengalami gangguan fisik dan kognitif yang membuat mereka
tidak mampu melakukan self-care secara mandiri. Self-care mencakup kemampuan
memenuhi kebutuhan kebersihan diri, nutrisi, eliminasi, mobilitas, serta pengelolaan
Kesehatan sehari-hari. Keterbatasan tersebut menuntut adanya dukungan keluarga, baik
dalam bentuk bantuan fisik, emosional, informasional, maupun dukungan penghargaan.
Dukungan keluarga berperan pentin dalam proses pemulihan karena dapat meningkatkan

motivasi, mempercepat adaptasi, serta megurangi risiko stroke berulang dan komplikasi.

Namun, secara kenyataan banyak keluaraga yang belum memahami bentuk dukungan
yang tepat dan Langkah-langkah self-care yang harus dilakukan untuk membantu pasien

stroke. Kurangnya pengetahuan ini dapat menyebabkan perawatan yang tidak optimal dan

M.R.Munif, M.F.Arifin, N.Safa’ah, T.P.Ryandini | 54



E- ISSN : 2684-7647 JURNAL PESUT : PENGABDIAN UNTUK KESEJAHTERAAN UMAT
Vol. 3 No. 22025

memperlambat proses pemulihan. Penelitian menunjukan bahwa edukasi yang tepat dan
terstruktur mampu meningkatkan kemampuan keluarga dalam memberikan perawatan yang

sesuai kebutuhan pasien.

Dengan adanya pendikan Kesehatan berbasis keluarga diharapkan menjadi strategi
penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam memberikan
dukungan yang efektif. Teori self-care orem digunakan dalam pendekatan ini sebagai
landasan untuk menguatkan kemampuan keluarga dalam mendampingi pasien menuju
peningkatan mandiri, melalui edukasi yang sistematis dan interaktif, diharapkan keluarga
mampu memahami perannya secara optimal sehingga proses rehabilitas pasien stroke dapat

secara efektif.
Metode

Jenis metode pengabdian yang telah diterapkan dalam kegiatan ini adalah Pendidikan
Masyarakat. Kombinasi metode ini terbukti memberikan pemahaman teoritis yang kuat
sekaligus keterampilan keluarga dalam memberikan bantuan perawatan diri terhadap pasien
stroke. Tim pengabdi telah memenuhi audiensi dan koordinasi dengan bidan desa terkait
serta tokoh Masyarakat. Upaya ini berhasil mendapatkan dukungan dan izin pelaksanaan,
dan mengidentifikasi calon peserta pelatihan. Pembentukan tim pengabdian melibatkan
tenaga Kesehatan setempat dan relawan mahsiswa, materi disajikan dlam bentuk presentasi,
leaflet, dan video demontrasi. Penyiapan sarana-prasarana telah diselesaikan dengan
menyediakan alat peraga, materi cetak, dan memastikan fasilitas tempat pelatihan memadai.

Tahap pelaksanaan: Kegiatan ini dilaksanakan dengan bantuan pendampingan dari
Bidan Desa Wilayah Kerja Puskesmas Brondong untuk mengumpulkan keluarga pasien
stroke yang terdaftar. Proses pelaksanaan kegiatan meliputi pre-test untuk menggali sejauh
mana dukungan keluarga dan kemampuan self care pasien stroke sebelum intervensi
Pendidikan, pemberian intervensi Pendidikan Kesehatan yang berisi materi berisi pentingnya
dukungan keluarga dalam meningkatkan kemampuan self-care pasien stroke, post-test untuk
mengevaluasi perubahan dalam dukungan keluarga dan kemampuan self-care setelah sesi
pendidikan.

Tahap evaluasi dan tindak lanjut: proses evaluasi dan tindak lanjut telah dilaksanakan.

Analisa data telah dilakukan terhadap hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui
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efektivitas edukasi dalam meningkatkan penegtahuan keluarga. Pengumpulan feedback
peserta telah dilakukan melalui kuesioner umpan balik untuk mendapatkan pendapat dan
saran mengenai pelaksanaan edukasi, materi, dan metode yang digunakan. Penyusunan
laporan akhir telah diselesaikan yang berisi deskripsi pelaksanaan, hasil evaluasi, umpan
balik peserta, dan rekomendasi untuk keberlanjutan program. Peneybaran materi edukasi
telah dilakukan dengan mendistribusikan leaflet atau materi edukasi lainya kepada peserta.

Proses pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan yang dimulai dari
pemeriksaan kelengkapan lembar kuesioner pre-test dan post-test. Setiap jawaban diberi skor
berdasarkan jumlah jawaban benar, kemudian dihitung nilai total dan dikonversi menjadi
skala 0-100. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk melihat
distribusi frekuensi, persentase kategori dukungan keluarga, serta rata-rata skor pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah edukasi. Untuk mengetahui perubahan pengetahuan,
dilakukan perhitungan selisih nilai (mean difference) antara skor pre-test dan post-test
sehingga dapat terlihat peningkatan pemahaman peserta setelah diberikan intervensi. Selain
itu, data kualitatif berupa hasil observasi dan tanggapan peserta melalui kuesioner umpan
balik dianalisis dengan cara mengelompokkan jawaban berdasarkan tema tertentu, kemudian

disajikan dalam bentuk narasi untuk memperkuat interpretasi hasil kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Mayoritas peserta (60,5%) memiliki dukungan keluarga kategori rendah dengan rata-rata

skor pengetahuan 55.

PRE-TEST

DUEUNGAN
KELUARGA CUKUP

60,5%

DUKUNGAN
KELUARGA RENDAH
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Tabel 1. Pre-test dukungan keluarga

No Kategori Frekuensi
1  |Dukungan keluarga rendah 52
2 |Dukungan keluarga cukup 34
Total 86

Setelah edukasi diberikan, hanya 19,8% peserta yang masih berada dalam kategori dukungan

keluarga rendah, sementara 80,2% berada dalam kategori cukup. Rata-rata skor meningkat

menjadi 82.
POST-TEST
DUKUNGAN
KELUARGA RENDAH
DUKUNGAN
KELUARGA CUKUP
Tabel 1. Post-test dukungan keluarga
No Kategori Frekuensi
1 Dukungan keluarga rendah 17
2 |Dukungan keluarga cukup 69
Total 86

Berdasarkan pengolahan data pre-test dan post-test, terdapat peningkatan signifikan pada
pengetahuan keluarga mengenai dukungan keluarga terhadap self-care pasien stroke.
Peningkatan skor rata-rata sebesar 27 poin menunjukkan bahwa peserta mampu memahami

materi yang disampaikan. Hal ini juga terlihat dari perubahan kategori dukungan keluarga,
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di mana jumlah peserta yang sebelumnya memiliki dukungan rendah menurun drastis.
Observasi lapangan menunjukkan peserta aktif bertanya dan mampu mendemonstrasikan
langkah-langkah dasar self-care, menandakan terjadinya peningkatan pemahaman dan

keterampilan.

Hasil kegiatan menunjukan bahwa Kesehatan berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan keluarga. Peningkatan skor rata-rata pengetahuan peserta dari 55
pada pre-tes menjadi 82 pada post-post menunjukan bahwa metode pendidikan Kesehatan
yang digunakan efektif dan mampu meningkatkan kemampuan keluarga dalam memberikan

dukungan yang sesuai kebutuhanpasien.

Temuan ini sejalan denagn penelitian Novera et al. (2022) yang melaporkan bahwa
peningkatan pengetahuan keluarga berbanding lurus dengan meningkatnya praktik self-care
pada pasien stroke. Keluarga yang memperoleh edukasi mampu memberikan bantuan yang
lebih tepat, baik secara emosional maupun instrumental, sehingga membantu pasien

beradaptasi dengan perubahan kondisi Kesehatan.

Selain itu, hasil kegiatan ini juga didukung oleh penelitan Siregar, Anggeria & Laoli (2-
24) yang menunjukan adanya hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan
Tingkat kemampuan perawatan diri pasien pasca stroke. Penelitian tersebut menegaskan
bahwa dukungan keluarga , baik berbentuk motivasi, bantuan fisik, maupun informasi
memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kemandirian pasien. Dalam penelitian Risal
& Sali (2021) menyatakan bahwa keluarga dengan tingkat pemehaman yang baik mengenai
kondisi stroke mampu meningkatkan kualitas perawatan dan menurunkan risiko komplikasi

dan stroke berulang.

Dari sudut pandang teori keperawatan Orem, intervensi yang dilakukan sudah sesuai
dengan prinsip dasar self-care deficit theory, di mana keluarga sebagai caregiver diposisikan
sebagai pendukung utama dalam membantu pasien memenuhi kebutuhan perawatan
dirinya. Hal ini memperkuat pentingnya pemberdayaan keluarga agar pasien mampu

mencapai kemandirian optimal.
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Gambar 3. Penyampaian Materi
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Demontrasi

Gambar 4. Peserta Melakuan

Simpulan
Pendidikan kesehatan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan pemahaman peserta
tentang pentingnya dukungan keluarga dalam self-care bagi pasien stroke. Peningkatan rata-
rata skor dari 55 pada pre-test menjadi 82 pada post-test menunjukkan efektivitas intervensi
penyuluhan yang dilakukan. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
60,5% memiliki dukungan keluarga yang rendah, yang dapat menghambat proses pemulihan
pasien. Namun, setelah dilakukan penyuluhan, terjadi perubahan yang signifikan dimana

hanya 19,8% pasien yang masih memiliki dukungan keluarga rendah.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan dapat
memotovasi keluarga untuk lebih terlibat dalam proses perawatan pasien stroke. Dengan
adanya dukungan yang lebih baik, diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.
Hasil ini menunjukkan pentintingnya pendidikan kesehatan berbasis keluarga untuk
meningkatkan peran serta keluarga dalam memberikan dukungan terhadap pasien stroke,

sehingga proses pemulihan dapat berjalan lebih optimal dan mencegah stroke berulang.
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